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ABSTRAK 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) adalah usaha produktif yang dimiliki perorangan 

maupun badan usaha yang telah memenuhi kriteria sebagai usaha mikro. Salah satunya 

adalah usaha Snack pak Muklis yang berada di desa Talang Saling. Berdasarkan hasil 

survei yang dilakukan pada usaha Snack pak Muklis diketahui bahwa usahanya masih 

kurang menonjol di tengah persaingan yang semakin hari semakin ketat. Hal ini desebabkan 

pengemasan produknya masih menggunakan Kemasan yang biasa dan kurang menarik, 

serta kurangnya nya pengetahuan tentang manfaat pengemasan bagi suatu produk. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, kami bertujuan untuk membantu pemilik usaha dengan 

cara mensosialisasikan manfaat Pengemasan bagi suatu produk untuk meningkatkan daya 

saing. 

 

ABSTRACT  

Micro, Small and Medium Enterprises (MSMEs) are productive businesses owned by 

individuals or business entities that have met the criteria as micro businesses. One of them 

is Mr. Muklis's Snack business in Talang Saling village. Based on the results of a survey 

conducted at Mr. Muklis' business, it is known that his business is still not prominent in the 

midst of increasingly fierce competition. This is because the product packaging still uses 

ordinary and unattractive packaging, as well as the lack of knowledge about the benefits of 

packaging for a product. Based on these problems, we aim to help business owners by 

socializing the benefits of packaging for a product to increase competitiveness. 
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PENDAHULUAN 
 

Fhadila dan Cahyono (2017) Menjelaskan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) Memiliki 

peran yang sangat penting dan strategis didalam pembangunan ekonomi. Usaha Mikro Kecil Menengah 

(UMKM) adalah kelompok usaha atau bisnis yang dijalankan oleh individu, kelompok, rumah tangga, 

maupun juga badan usaha kecil. UMKM merupakan salah satu pelaku ekonomi yang berperan penting 

dalam memajukan perekonomian terutama ketika terjadi krisis. UMKM merupakan bagian dari 

perekonomian indonesia yang mandiri dan memiliki potensi besar untuk meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat. Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) juga berperan dalam meningkatkan pengembangan 

teknologi, menciptakan pasar baru, meningkatkan kesempatan kerja dan menghasilkan usaha mikro kecil 

dan menengah yang lebih baik. Selain itu UMKM juga dapat meningkatkan kreativitas masyarakat yang 

menginginkan pendapatan lebih serta identitas suatu daerah dari hasil produksinya. 

Kegiatan UMKM selalu berkaitan erat dengan adanya persaingan usaha, semua orang tentunya 

ingin menonjolkan usahanya untuk lebih dikenal dimasyarakat luas. Contoh permasalahan yang 

mendasar tentang UMKM adalah kurangnya pengetahuan tentang pentingnya memperhatikan 

pengemasan suatu produk sehingga saat dipasarkan produk terlihat kurang menarik. Pengembangan 

ekonomi digital tidak lagi terhindarkan karena telah terjadi pergeseran perilaku masyarakat yang 

meninggalkan pola berbelanja konvensional, dan berubah lebih banyak menggunakan platform digital. 

Masyarakat kini tidak lagi asing dengan berbagai perkembangan yang terjadi di sektor teknologi finansial 

(tekfin), perdagangan elektronik (e-commerce), bahkan kehadiran metaverse. 

Meski demikian dalam pengembangan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) masih banyak 

kendala yang di hadapi. Bagi para pelaku ekonomi Indonesia terutama UMKM, perkembangan ekonomi 

digital yang luar biasa pesat sudah tentu menjadi tantangan sekaligus peluang tersendiri. Berdasarkan 

Statistik e-commerce BPS Juni 2021, dari 8,2 juta unit usaha yang disurvei termasuk di dalamnya pelaku 

UMKM, hanya 29% yang telah mengintegrasikan usahanya ke dalam e-commerce. Harus diakui, bahwa 

mengharapkan UMKM dapat berkiprah di pasar digital bukanlah hal yang mudah. Sejumlah kendala yang 
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menghambat membuat lamban nya perkembangan UMKM disejumlah daerah yang membuat para 

pelaku usaha kesulitan bersaing dengan para kompetitor. 

Berdasarkan Hasil Survei yang telah dilakukan dengan pemilik usaha pembuatan Snack yakni 

Pak Muklis diketahui bahwa usahanya masih menggunakan kemasan biasa, hal ini dikarenakan 

minimnya pengetahuan mengenai manfaat pengemasan tersebut. Kemasan menjadi salah satu hal yang 

memiliki peran penting dalam meningkatkan penjualan, karena salah satu fungsi kemasan adalah 

sebagai sarana komunikasi dan informasi kepada konsumen melalui label desain yang terdapat pada 

kemasan. Selain itu kemasan juga berfungsi sebagai pelindung dan identitas bagi produk, sehingga 

produk tersebut dapat bersaing dengan kompetitor. Kemasan dapat membangun visibilitas sehingga 

meningkatkan kemungkinan pembelian berulang oleh konsumen. 

Berdasarkan permasalahan di atas, kegiatan ini dimaksudkan untuk memberikan solusi alternatif 

melalui sosialisasi manfaat entang pengemasan upaya meningkatkan daya saing produk pada UMKM 

Snack Pak Muklis, selain itu kegiatan ini juga mengharapkan agar pelaku usaha mendapatkan 

pengetahuan dan keterampilan mengenai pengemasan sebagai salah satu cara untuk menjangkau target 

pasar. 

 

METODE 

 

Pelaksanaan kegiatan Pengabdian ini dilakukan dengan cara memberikan sosialisasi tentang 

pengemasan produk pada usaha Snack Pak Muklis untuk meningkatkan daya saing. Kegiatan 

pengabdian ini dibagi menjadi 3 tahapan yaitu : 

  

 
 

Gambar 1. Metode Pengabdian kepada Masyarakat 

 

1. Identifikasi, adalah hal pertama yang kami lakukan dimana kami melakukan survei untuk menggali 

informasi tentang kebutuhan materi sosialisasi melalui wanwancara kepada pemilik usaha, ditahap ini 

kami bertujuan untuk mencari tau permasalahan apa yang ada pada usaha milik Pak Muklis  

2. Persiapan dan pelaksanaan, Setelah mengetahui permasalahan yang dihadapi oleh usaha pak 

Muklis kami mempersiapkan segala hal yang diperlukan untuk kegiatan sosialisasi ini seperti materi 

apa yang harus dibawakan agar dapat membantu pemecahan masalah yang dihadapi oleh usaha 

Pak Muklis, tentunya berdasarkan hasil identifikasi. Setelah penetapan materi barulah kami 

melaksanakan sosialisasi langsung kepada pemilik usaha beserta para karyawannya untuk 

membantu memberikan solusi pada masalah yang dihadapi. 

3. Evaluasi, dilakukan untuk melihat dan mengetahui sejauh mana pemilik usaha memahami dan 

menyerap ilmu (materi) yang diberikan untuk meningkatkan daya saing pada produk yang dihasilkan. 

Dan menurut pemilik usaha akan mengimplementasikan ilmu tersebut dalam waktu dekat. 

Tujuan :   
memberikan sosialisasi 
manfaat merek sebagai 
identitas suatu produk 

1. Identifikasi 
-Menggali informasi 
kebutuhan sosialisasi 
 

2.Persiapan dan 
Pelaksanaan 

-Penyiapan materi yang 
akan disosialisasikan 
berdasarkan hasil 
identifikasi 

 

3. Evaluasi 
-dilakukan untuk 
mengetahui sejauh mana 
pemilik UMKM 
memahami materi 
sosialisasi yang diberikan 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil Aktivitas 

 

 Kotler (2005:230) mendefinisikan pengemasan sebagai kegiatan merancang dan memproduksi 

wadah atau bungkus sebagai sebuah produk. Dengan pengemasan yang baik pemilik usaha tidak perlu 

khawatir untuk memasarkan produk, selain memberikan identitas kepemilikan juga meminimalisir 

pemalsuan produk dari pihak yang tidak bertanggung jawab. Kegiatan sosialisasi manfaat pengemasan 

produk pada UMKM Snack Pak Muklis berjalan dengan lancar dan memperoleh hasil yang positif serta 

respon yang baik dari pemilik usaha.  

             Berdasarkan hasil sosialisasi diatas pemilik usaha Snack Pak Muklis akan mulai menginovasi 

kemasan produknya dalam waktu dekat, menurut pemilik usaha sosialisasi ini cukup membantu 

memberikan pengetahuan tentang pentingnya pengemasan yang baik bagi suatu produk. Oleh sebab itu 

kegiatan sosialisasi ini dimaksudkan untuk memberikan pemahaman dan manfaat dari pengemasan 

sebagai identitas suatu produk dan sarana untuk meningkatkan daya saing. Dalam sosialilsasi ini kami 

merekomendasikan pemakaian standing pouch yang lebih berguna dalam memperpanjang masa tahan 

produk agar lebih awet sebagai pengganti kemasan yang lama sehingga lebih produk lebih menarik 

minat para konsumen. 

 

Penyelesaian Masalah 

             Marbun (2003) menjelaskan bahwa persaingan usaha atau bisnis adalah usaha usaha dari dua 

pihak atau lebih perusahaan yang bergiat memperoleh pesanan dengan menawarkan harga atau syarat 

yang paling menguntungkan. Permasalahan yang dialami usaha Snack Pak Muklis ini adalah kesulitan 

untuk bersaing dengan produk kompetitor, dikarenakan belum ada inovasi dari segi pengemasan 

sehingga produk yang dihasilkan terlihat kurang menarik dimata konsumen, karena saat ini hal yang 

pertama yang diperhatikan oleh konsumen adalah kemsasan produk baru kemudian rasa dan bentuk, hal 

tersebut tentu menjadi fokus bagi para pemilik usaha untuk menampilkan desain yang menarik untuk 

produk yang dihasilkan. 

             Berdasarkan permasalahan tersebut, kami bertujuan untuk membantu pemilik usaha Snack Pak 

Muklis dengan cara mensosialisasikan dan memberikan pemahaman tentang pengemasan sebagai 

upaya untuk meningkatkan daya saing agar produk yang dihasilkan oleh Usaha Snack pak Muklis ini 

dapat bersaing dengan produk-produk kompetitor.  

Solusi dan strategi yang tepat untuk mengatasi kondisi ini adalah dengan cara sebagai berikut : 

1. Mengenali persepsi pembeli, artinya desain kemasan produk yang dibuat harus langsung dapat 

ditangkap maksud nya oleh konsumen tanpa harus berfikir lama. 

2. Mengganti kemasan yang lama dengan kemasan yang lebih menarik, tidak perlu membuat desain 

mahal, yang terpenting kemasan yang dibuat dapat menimbulkan kesan menarik bagi konsumen 

untuk membuat pertimbangan agar membeli produk. 

3. Ikuti Perkembangan Trend seperti melakukan promosi online melalui media sosial. 

 

 
Gambar 2 Proses pembuatan salah satu produk (Kerupuk) 
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Gambar 3 proses penjemuran 

 

 

 
Gambar 4 bentuk pengemasan sebelum sosialisasi 

 

 
Gambar 5. proses sosialisasi pengenalan kemasan standing pouch dan pebuatan logo 
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Gambar 6 Pengemasan Produk Olahan setelah memakai standing pouch 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 
 Pada era yang semakin maju ini, keberadaan teknologi yang canggih sangat berguna dan 

memudahkan dalam stiap kegiatan termasuk untuk mengasilkan suatu produk yang bekualitas. Terutama 

dalam pembuatan produk makanan dan minuman, namun dalam proses produksi ada hal yang perlu 

diperhatikan, salah satunya adalah pengemasan. Pengemasan merupakan salah satu faktor yang sangat 

penting dan mutlak diperlukan dalam persaingan dunia usaha di era digital seperti saat ini, karena fungsi 

dan kegunaannya dalam meningkatkan mutu daya jual dari produk sehingga produk-produk  yang 

dihasilkan dapat bersaing dengan para kompetitor. 

              Kegiatan pengabdian kepada masyarakat  dengan tema Sosialisasi Manfaat Pengemasan Untuk 

Meningkatkan Daya Saing telah berlangsung dan berjalan dengan baik dan menunjukkan hasil yang 

positif dan berguna dalam pengembangan dan keberlangsungan usaha, maka dari itu diharapkan 

kegiatan pengabdian kepada masyarkat ini terus berlanjut pada tahun yang akan datang dalam rangka 

memperluas pengetahuan dan sebagai solusi alternatif untuk permasalahan yang di hadapi para pelu 

usaha serta sebagai wujud implementasi ilmu yang di dapatkan oleh mahasiswa kepada masyarakat 

luas. 
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